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Abstrak
ABSTRAK Voice over Internet Protocol (VoIP) adalah teknologi yang mampu melewatkan trafik
suara, video dan data yang berbentuk paket melalui jaringan IP. Dengan bertelepon
menggunakan VoIP, banyak keuntungan yang dapat diambil diantaranya adalah dari segi biaya
jelas lebih murah dari tarif telepon tradisional. Pemilihan jenis kompresi data pada voip sangat
penting dikarenakan audio codec mempengaruhi kualitas layanan VOIP tersebut. Salah satu
tujuan pemilihan audio codec ini adalah untuk mengurangi bandwidth sehingga kita dapat
menghemat bandwidth. Pada Proyek Akhir ini, telah dilakukan pengukuran dan pengujian
terhadap performansi dua buah codec yaitu iLBC dan SPEEX pada VoIP SIP menggunakan
Asterisk 1.6 dan didapat nilai rata – rata delay untuk codec iLBC adalah 124ms, jitter 23ms,
packetloss 0%, MOS 4,4 dan R Factor 93 sedangkan untuk codec SPEEX delay 202ms, jitter 32ms,
packetloss 0%, MOS 4,4 dan R Factor 92. Sedangkan untuk bandwidth minimum yang masih
dapat digunkan codec – codec tersebut adalah 16kbps. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan dapat membantu untuk memilih codec yang baik disaat kita ingin membangun
jaringan VoIP.
Kata Kunci : : audio codec, VOIP SIP, iLBC, SPEEX, delay, jitter, packet loss,
Abstract
ABSTRACT Voice over Internet Protocol (VoIP) is a technology that can pass the voice traffic,
video and data packet form over an IP network. By using a VoIP phone, a lot can be taken
advantage of them is certainly cost much cheaper than traditional phone rates. The selection of
the data compression is very important due to voip audio codec affects the quality of VOIP
service. One purpose of this selection of audio codecs is to reduce the bandwidth so that we can
save bandwidth. In this Final project, has conducted measurements and testing of the
performance of two iLBC codec and SIP VoIP SPEEX on using Asterisk 1.6 and obtained the
average value - the average delay for the iLBC codec is 124ms, 23ms jitter, packetloss 0%, MOS
4.4 and R Factor for the codec 93 while SPEEX delay 202ms, 32ms jitter, packetloss 0%, MOS and
R Factor 4.4 VOIP SIP 92. As for the minimum bandwidth can still digunkan codec - codec is
16kbps. From the results of this study is expected to produce a clear reference and can help us to
choose a good codec while we want to build a VoIP network.
Keywords : audio codecs, VOIP SIP, iLBC, SPEEX, delay, jitter, packet loss.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Voice over Internet Protocol (VoIP) adalah teknologi yang mampu 
melewatkan trafik suara, video dan data yang berbentuk paket melalui jaringan IP. 
Jaringan IP sendiri adalah merupakan jaringan komunikasi data yang berbasis 
packet-switch, jadi dalam bertelepon menggunakan jaringan IP atau Internet. 
Dengan bertelepon menggunakan VoIP, banyak keuntungan yang dapat 
diambil diantaranya adalah dari segi biaya jelas lebih murah dari tarif telepon 
tradisional, karena jaringan IP bersifat global. Sehingga untuk hubungan 
Internasional dapat ditekan hingga 70%. Selain itu, biaya maintenance dapat di 
tekan karena voice dan data network terpisah, sehingga IP Phone dapat di tambah, 
dipindah dan di ubah. Hal ini karena VoIP dapat dipasang di sembarang ethernet 
dan IP address, tidak seperti telepon tradisional yang harus mempunyai port 
tersendiri di Sentral atau PBX. 
Hal terpenting dalam implementasi jaringan VOIP adalah pemilihan jenis 
audio codec / kompresi suara yang akan digunakan. Pemilihan ini penting karena 
audio codec mempengaruhi kualitas layanan VOIP tersebut. Salah satu tujuan 
pemilihan audio codec ini adalah untuk mengurangi bandwidth. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah menghemat biaya untuk komunikasi suara ? 
b. Berapkah parameter QoS yang dihasilkan kedua codec tersebut ? 
c. Berapakah bandwidth minimum yang masih dapat digunakan codec – codec 
tersebut ? 
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d. Manakah dari kedua codec tersebut yang menghasilkan parameter QoS yang lebih 
baik ? 
1.3.  Maksud Tujuan Proyek Akhir 
  Tujuan dari pembuatan proposal proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 
a. Mencari perangkat codec yang paling baik dari kedua codec tersebut sehingga 
proyek akhir tersebut dapat dijadikan referensi untuk membangun sebuah 
jaringan VoIP.  
b. Mengetahui berapa bandwidth minimum kedua codec sehingga dengan 
mengetahui bandwidth yang dihasilkan akan dapat menghemat pemakaian 
bandwidth. 
c. Menganalisa parameter – parameter delay, jiter, packet loss, MOS dan R Faktor 
yang dihasilkan pada masing – masing codec. 
d. Membangun jaringan VoIP yang berkualitas. 
 
1.4.  Batasan Masalah  
 Batasan masalah dalam pembuatan proposal proyek akhir ini yaitu sebagai berikut 
: 
a. Parameter yang diukur yaitu delay, jitter, packet loss, MOS dan R Faktor 
b. Protokol yang digunakan untuk membuat jaringan VoIP adalah protokol SIP 
dengan metode PC to PC connection. 
c. Perancangan jaringan dilakukan dalam tingkatan lokal atau LAN (Local Area 
Network). 
d. Codec yang digunakan yaitu iLBC, dan Speex. 
e. Layanan yang dianalisa hanya layanan voice ( suara ) tidak menganalisa layanan 
lain seperti instant messaging, chat dan lain – lain.  
f. Tidak membahas algoritma codec. 
g. Menggunakan server Asterisk PBX 1.6  
h. Menggunakan VQ Manager sebagai background trafik. 
i. Menggunakan X-Lite sebagai softphone. 
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1.5  Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan untuk pembuatan proyek akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Studi literatur 
 Menggunakan referensi dari perpustakaan seperti buku – buku dasar jaringan 
VOIP SIP, artikel – artikel  dan PA/TA sebelumnya.  
2. Implementasi 
Mengimplementasikan jaringan VOIP SIP dengan menggunakan PC sebagai 
media conferencenya. 
3. Analisa Sistem 
Melakukan analisa dengan mencoba satu per satu codec yang akan diuji kemudian  
dilakukan pengambilan data. Lalu dilakukan analisa factor delay,jitter, packet 
loss, dan bandwidth. 
 
1.6  Sistematika Penulisan 
  Sistematika penyusunan dari proposal ini yaitu sebagai berikut : 
 
1. BAB I, PENDAHULUAN 
 Dalam Bab I berisi tentang pendahuluan dari proposal ini dengan latar belakang 
untuk mengetahui awal dari pembuatan proposal ini, rumusan masalah, tujuan, 
batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan dari proposal ini. 
 
2. BAB II, DASAR TEORI  
 Dalam BAB II berisi uraian mengenai dasar jaringan VOIP, protocol – protocol 
yang terlibat SIP, parameter yang mempengaruhi performansi jaringan VOIP SIP, 
dan pembahasan mengenai codec (coder-decoder). 
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3. BAB III, PERANCANGAN SISTEM 
Dalam BAB III berisi tentang cara – cara instalasi software, skenario percobaan 
dan implementasi dari teori – teori yang dilakukan untuk memperoleh data yang 
diinginkan. 
 
4. BAB IV, PENGUKURAN DAN EVALUASI HASIL PENGUKURAN 
Dalam BAB IV berisi tentang proses pengukuran parameter – parameter yang 
dicari dan melakukan evaluasi dari hasil pengukuran tersebut. 
 
5. BAB V , KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini, kesimpulan yang diperoleh dari serangkaian kegiatan terutama 
pada bagian pengukuran dan evaluasi. Selain itu berisi juga saran – saran 
pengembangan lebih lanjut dari proyek akhir yang telah dibuat.   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
PERBANDINGAN UNJUK KERJA CODEC AUDIO OPEN SOURCE  iLBC, DAN SPEEX  PADA 
IMPLEMENTASI VOIP PROTOKOL SIP MENGGUNAKAN ASTERISK PBX 1.6 
 
ITTelkom | Proposal Proyek Akhir 1 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
a. Dengan membandingkan hasil QoS dari kedua parameter tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa codec iLBC masih unggul dibandingkan codec 
Speex. 
b. Pada skenario kedua kedua codec terbukti tidak dapat bekerja di 
bandwidth 4kbp, pada saat pengujian codec dengan bandwidth 4kbps 
server mengalami drop, sesi komunikasi berhenti secara otomatis, hal ini 
disebabkan waktu delay yang sangat besar yaitu 10.000ms pada iLBC dan 
12.000 pada Speex dan juga packet loss yang sangat tinggi yaitu 21% pada 
iLBC dan 18 % pada Speex. 
c. Dari skenario kedua maka dapat di simpulkan bandwidth minimum kedua 
codec tersebut adalah 16kbps, 
5.2 Saran  
Saran – saran di bawah ini merupakan tindak lanjut dari penulis yang belum 
terealisasikan, yaitu ; 
a. Untuk kedepanya sebagai pengembangan dari proyek akhir ini diharapkan  
untuk melakukan percobaan yang lebih intensif untuk memberikan hasil 
yang lebih maksimal.  
b. Menguji cobakan kedua codec tersebut dengan menggunakan server IP 
PBX yang lainya, seperti SER, Trix BoxOndo Brekeke dan lain – lain. 
c.  Meng – implementasikan dalam jaringan wireless. 
d. Saran berikutnya untuk mendapatkan hasil yang baik perlu dilakukan 
perbandingan hasil pengukuran dengan menggunakan Network Analyzer 
yang berbeda – beda seperti Wireshark dengan VQ Manager.  
e. Untuk pengujian yang lebih spesifik lagi disarankan agar melakukan 
analisa di  jaringan yang lebih luas lagi yang melibatkan trafik yang jauh 
lebih padat. 
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